I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu faktor substansial dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya
manusia ialah pendidikan. Saat ini pendidikan menjadi masalah terpenting di
Indonesia sebab dengan kualitas pendidikan yang baik dapat menjadi cerminan
majunya suatu bangsa. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, dapat dilakukan

secara bertahap dan berkesinambungan, salah satunya pada aspek bahan ajar.

Bahan ajar merupakan faktor penunjang dalam proses belajar-mengajar

di sekolah. Dengan penggunaan bahan ajar harus sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran agar memudahkan guru dalam penyampaian materi dan
memungkinkan siswa berperan aktif di dalamnya. Untuk memperoleh bahan ajar,
dapat melalui referensi dari berbagai sumber, baik berupa pengalaman maupun
pengetahuan, serta penggalian informasi dari narasumber (orang ahli ataupun
teman sejawat). Selain itu, dalam pemilihan sumber belajar harus disesuaikan
dengan kebutuhan siswa, penentuan jenis materi, kedalaman materi, dan

sebagainya.

Adapun penggunaan bahan ajar haruslah disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemajuan teknologi yang ada. Pengembangan bahan ajar harus dapat
memecahkan masalah ataupun kesulitan dalam belajar. Kesulitan dalam belajar

dapat terjadi karena materi tersebut abstrak dan rumit. Untuk mengatasi kesulitan



tersebut, perlu dikembangkan bahan ajar yang tepat. Apabila materi pembelajaran
yang akan disampaikan bersifat abstrak, guru harus membuat bahan ajar yang
dapat membantu siswa dalam menggambarkan sesuatu yang abstrak tersebut,
misalnya dengan penggunaan gambar, foto, bagan, skema, dan lainnya. Demikian
pula materi yang rumit, harus dapat dijelaskan dengan cara yang sederhana, sesuai

dengan tingkat berpikir siswa sehingga lebih mudah dipahami.

Pemilihan bahan ajar dapat dilakukan untuk mencapai tujuan belajar. Pemilihan
bahan ajar perlu dilakukan guru dengan memperhatikan karakteristik siswa di
kelas. Hal tersebut diharapkan agar siswa menguasai kompetensi secara utuh dan
terpadu. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru adalah novel.
Novel adalah suatu cerita yang fiktif dalam panjang tertentu yang melukiskan para
tokoh, gerak, serta adegan kehidupan nyata yang representatif dalam suatu alur
(Tarigan, 1984:16). Tokoh dalam suatu cerita merupakan unsur penting dalam

sebuah novel sebab ia yang menggerakkan jalan cerita dari awal sampai akhir.

Novel yang digunakan sebagai bahan ajar yang mencakup tokoh dan penokohan
dapat dipelajari siswa. Hal tersebut sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) SMA tahun 2006 kelas XI yang mencakup standar
kompetensi (keterampilan aspek membaca: memahami berbagai hikayat, novel
Indonesia/novel terjemahan) dan kompetensi dasar (menganalisis unsur-unsur

intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/novel terjemahan).

Salah satu novel yang dapat digunakan sebagai bahan ajar yakni novel Kasidah-
Kasidah Cinta karya Muhammad Muhyidin yang dinobatkan sebagai novel best

seller nasional. Pada novel Kasidah-Kasidah Cinta (selanjutnya disingkat KKC)



terdapat berbagai tokoh yang membentuk alur cerita. Tokoh sentral yang terdapat
dalam novel tersebut ialah tokoh perempuan. Perempuan adalah sosok yang
berbeda dengan laki-laki. Ia memiliki sifat yang khas (feminin) dan pengalaman

yang berbeda karena pengaruh budaya yang menjadikannya seorang perempuan.

Perempuan diharapkan memenuhi kodratnya dengan melakukan tugasnya seperti
terhadap anak dan suami. Walaupun demikian, perempuan diharapkan untuk
mengaktualkan potensinya dengan beberapa cara dan kegiatan, serta pekerjaan
yang tidak mengganggu kegiatan pemenuhan kebutuhan kodratinya dan juga
melakukan kegiatan yang tidak bersenjangan dengan kodratnya. Aktualisasi
potensi bisa berupa aspek akal yang disalurkan pada pendidikan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan. Dengan tersalurnya potensi
perempuan secara kodratinya baik fisik, kemampuan, dan minatnya akan
mengantarkan perempuan untuk mengoptimalkan eksistensinya ke arah lebih

positif.

Berbagai peran yang dijalani oleh para perempuan tidak terlepas dari kenyataan
bahwa selain pribadi juga sebagai makhluk sosial yang dalam kehidupannya
memerlukan orang lain. Peranan yang dimiliki seorang perempuan dalam
kehidupan bermasyarakat akan menampilkan citra dirinya. Tokoh yang diciptakan
pengarang tidak selalu sama karena perbedaan latar belakang, jenis kelamin,

sosial-budaya, dan sebagainya.

Tokoh perempuan yang digambarkan dalam novel KKC dicitrakan dalam berbagai
peran yaitu sebagai anak, gadis remaja, istri, ibu, anggota masyarakat, dan

perempuan muslimah. Selain itu, tokoh perempuan dalam novel KKC hadir dalam



problematika yang berbeda-beda dari penyikapan terhadap problematika tersebut
secara keseluruhan. Semua peran tersebut dicitrakan oleh pengarang laki-laki
melalui berbagai komentar, dialog dan kemunculan para tokoh. Berdasarkan
uraian tersebut, kita dapat melihat pencitraan tokoh perempuan oleh pengarang

laki-laki.

Djajanegara (2000:16) mengemukakan bahwa pengarang laki-laki dalam
penulisan tentang tokoh perempuan menampilkan sosok perempuan yang ditekan,
disalahtafsirkan, serta disepelekan oleh tradisi patriarki yang dominan. Di pihak
lain, dapat juga menunjukkan tokoh-tokoh perempuan yang kuat dan justru
mendukung nilai-nilai feminis. Tokoh perempuan pada novel KKC karya
Muhammad Muhyidin dipresentasikan sebagai perempuan yang kuat dan
mendukung nilai-nilai feminis serta melukiskan karakter tokoh perempuan dengan
pencitraan yang dapat dilihat dalam berbagai peran dengan budaya Jawa dan

Islam.

Penelitian citra perempuan pada novel KKC karya Muhammad Muhyidin
diperlukan berdasarkan pertimbangan pentingnya bahan ajar. Tokoh perempuan
yang digambarkan dengan enam citra perempuan ditampilkan sebagai sosok
perempuan yang mempunyai karakter yang kuat dalam pencitraan dirinya.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian skripsi
yang berjudul Citra Perempuan Dalam Novel KkC Karya Muhammad Muhyidin

dan Kelayakannya Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA.



1.2 Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis merumuskan masalah ”"Bagaimanakah citra

perempuan dalam Novel KkC karya Muhammad Muhyidin dan kelayakannya

sebagai bahan ajar sastra di SMA?”

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan citra perempuan yang ditampilkan dalam Novel KKC karya
Muhammad Muhyidin.
Menilai kelayakan citra perempuan dalam Novel KKC karya Muhammad

Muhyidin sebagai alternatif bahan ajar sastra Indonesia di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis berharap agar hasil penelitian yang penulis lakukan

memiliki manfaat. Manfaat penelitian ini, terbagi menjadi dua yaitu teoritis dan

praktis yang diuraikan sebagai berikut.

1.

Manfaat teoretis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini meliputi (a) dapat memberikan gambaran
tentang citra perempuan yang terdapat dalam Novel KKC karya Muhammad
Muhyidin, dan (b) diharapkan bisa memperkaya wawasan bagi pengembangan

ilmu dalam bidang sastra terutama dengan citra perempuan.

Manfaat praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini meliputi (a) dapat dijadikan sebagai salah

satu dasar atau pedoman untuk mengkaji lebih lanjut dalam novel yang diteliti



khususnya tentang perempuan, dan (b) dapat dijadikan sebagai salah satu

bahan alternatif tambahan dalam pengajaran sastra.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut.

1. Citra perempuan yang ditampilkan dalam Novel KKC karya Muhammad
Muhyidin yang terdiri dari enam citra sebagai perempuan yang meliputi citra
perempuan sebagai anak, gadis remaja, istri, ibu, anggota masyarakat, dan

perempuan muslimah.

2. Kelayakan Novel KKC karya Muhammad Muhyidin dijadikan sebagai bahan
ajar sastra di SMA dengan ditinjau dari tiga aspek, yaitu bahasa, psikologi dan

latar belakang budaya siswa.



